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' TERKENDALI ' 
- Neraca analitik 

' - lluret 50 mL 
- Erlenmeyer 250 mL 

- Kaea arloji 

- Gelas ukur 

- Kertas saring 

- Corong 

- pH meter 
- Pemanas 

Bahan-bahan yang digunakan : 

- Asam Klorida /llCI (I: I) 

- Manito! 

- lndikator Metil Merah 

- Natrium Hidroksida I NaOH 25% 

- Natrium Hidroksida I NaOH 0, I N 

- Stronitium Klorida I SrCl2 33,3% 

Cara kerja: 
- Timbang dengan teliti ± 0,75 gr coritoh, larutkan dengan aquades 100 ml dan masukkan dalam 

erlenmeyer 250 mL, lalu panaskan sampai contoh larut sempurna 

- Tambahkan 2 mL larutan NaOH 25%, panaskan hingga hampir mendidih dan tambahkan 

I 0 mL SrCl26H20 sambil diaduk, lanjutkan pemanasan selama 5 men it sambil terus dikocok dan 

hindari mendidih kuat 
- Larutan disaring dengan kertas saring, endapan dicuci dengan aquades panas, filtrat dimasukkan 

ke dalam erlenmeyer 
- Filtrat diasamkan dengan menggunkan HCI (I: I), tambahkan 0,5 HCI (I: I) berlebih dengan 

dengan indikator merah metil, tutup erlenmeyer dengan kaca arloji dan panaskan hingga 

mendidih perlahan-lahan selama I 0 men it 

- Dinginkan larutan dengan direndam air hingga suhu kamar, bilas kaca arloji dengan aquades, 
atur pH larutan menjadi 6,0 - 6,2 dengan penambahkan NaOH 25% (gunakan pH meter), 

tetapkan pl-1 larutan menjadi 6,3 dengan penambahan NaOH 0, I N 

- Tambahkan 5 gr Manitol, aduk hingga larut dan titrasi dengan NaOl-1 0, I N hingga pH 8. 

Catatjumlah penitrannya (a ml) 
- Lakukan blanko dan catat penitrannya (b ml) 

Perhitungan : 

% Borat sebagai 820 3 = (a-b) X NNaOll X 0,4772 X 100% 
-mg contoh 
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